BAB IV
TELAAH BENTUK AL-DAKHIL DALAM PENAFSIRAN

SYAIKH NAWAWI AL-BANTANI

A. Al-Dakhil dalam Tafsir al-Munir 1li Ma‘alim al-Tanzil

1

Penafsiran dengan hadis mursal berupa israiliyyat

Dakhil dalam hal ini mencakup hadis mursal yang meskipun sesuai
dengan Alquran maupun hadis sahih, selama hadis mursal tersebut tidak ada
penguat hadis lain yang dapat menaikkan derajat kualitas hadis pada hadis
hasan Zighairih.

Sebagaimana penafsiran Syaikh Nawawi dalam surat al-Ra’d ayat 29:
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Artinya:

“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka mendapat
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.””

Dalam menafsirkan kata fuba, syaikh Nawawi mengutip sebuah hadis

untuk menjelaskannya sebagaimana hadis di bawah ini:
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'Al-Qur’an, 13:29.
’Lajnah Pentashih mushaf Alquran, Alqur’an al-Karim (Jakarta: Menara Kudus, 2006),

253.
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Artinya:

Diriwayatkan dari Rasulullah saw, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda:
“tuba adalah pohon (yang ada) di surga. Dengan kuasaNya, ia tumbuh menjadi
(buah) yang manis dan baik. Adapun rantingnya (dapat) terlihat dari belakang
pagar surga”.

Dikatakan bahwa tuba adalah pohon di surga yang tangkainya dari emas,
buahnya beraneka ragam, pakaian ah/ surga keluar dari kelopaknya, ia
tumbuh (menjadi) buah yang manis dan sehat. Akarnya ada di rumah
Rasulullah saw, rantingnya bergelantungan di setiap rumah dan ruangan
yang ada di surga, di bawahnya (terdapat) pasir misk, ‘anbar dan za’faran
yang mengalir mata air kapur dan salsabil.”

Menyikapi penafsiran surat al-Ra’d ayat 29 M. Quraish Shihab dalam
tafsirnya menjelaskan, bahwa semewah apapun kehidupan seseorang, tidak
akan terasa nikmat jika hati sudah tidak tenang. sementara itu ketenangan hati
hanya dapat dicapai dengan mendekatkan diri kepada Allah.*

Dalam penukilan hadis di atas, syaikh Nawawi tidak menyebut sanadnya
sama sekali. Setelah dilakukan penelitian, penulis mendapati beberapa hadis

beserta sanadnya sebagai berikut:
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*Al-Bantani, Marah Labid, Jilid 1, 560.
*M. Quraish Shihab, 7afSir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, vol. 6
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 602.
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Hadis di atas dikutip oleh al-Tabari dalam tafsirnya, bahwa dalam
periwayatan hadis tersebut terdapat Muhammad bin Ziyad al-Jariri yang
dinilai sebagai pendusta, selain itu Farat bin Abi al-Farat menurut ibn Mu‘in
tidak ada apa-apa. Ibn ‘Addi berpendapat bahwa hadis tersebut adalah
mursal. Dalam kitab Hilyah al->’Awliya’ wa Tabaqat al-’Asfiya’ juz 6

disebutkan juga sanad hadis secara lengkap sebagai berikut:

3¢ 5.

@A‘UJ’W :c;f«jjji;w\ucdcé\}j\wmy‘ @JM\JQ } /‘/

Pada rangkaian sanad tersebut, terdapat Ja’far yang menurut al-Dzahabi
tidak diketahui kredibilitasnya dalam periwayatan hadis. Setelah melakukan
takhrij al-Hadis, penulis tidak mendapati hadis pendukung yang dapat
menaikkan derajat kedaifan hadis tersebut.

Adanya pohon dalam surga memang tidak bisa dinafikan. Beberapa
riwayat juga telah menjelaskannya, seperti yang diriwayatkan oleh imam
Ahmad, Bukhari dan Muslim, bahwa: “sesungguhnya di dalam surga terdapat
sebuah pohon. Orang yang berkendaraan berjalan di bawah naungannya
selama seratus tahun tanpa melampauinya”. Namun yang dikatakan
israiliyyat di sini yaitu tambahan-tambahan yang yang diberikan oleh Wahab
dan orang-orang yang mengambil darinya. Cukuplah riwayat-riwayat yang

thabit dan bersih dari khurafat-khurafat.
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2. Penafsiran dengan pendapat sahabat yang mengacu riwayat israiliyyat
Syaikh Nawawi dalam menafsirkan Alquran, terkadang mengambil

riwayat-riwayat Israiliyyat. Seperti dalam menafsirkan surat al-Kahfi ayat

94:
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Artinya:
Mereka berkata: “wahai Zulkarnain!sungguh Ya’juj dan Ma’juj’ itu

(makhluk yang) berbuat kerusakan di bumi, maka bolehkah kami imbalan agar
engkau membuatkan dinding penghalang antara kami dan mereka? ”.°

Ketika menafsirkan ayat di atas, syaikh Nawawi mengutip sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh Hudhaifah sebagai berikut:
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Artinya:

“Sesungguhnya Ya‘juj adalah umat dan Ma‘juj adalah umat. Setiap umat
terdiri dari 400 ribu laki-laki. Salah satu dari mereka tidak mati sebelum melihat

Mereka tidak dapat memahami bahasa orang lain, karena bahasa mereka sangat jauh
berbeda dari bahasa yang lain. mereka juga tidak dapat menjelaskan maksud mereka
dengan jelas karena kekurang cerdasan mereka.

SLajnah Pentashih mushaf Alquran, Algur’an al-Karim (Jakarta: Menara Kudus, 2006),
303.
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seribu laki-laki dari keturunannya. Semuanya mengangkat senjata. Merecka adalah
keturunan Adam as. yang berperang sampai kerusakan dunia. Mereka terdiri dari
tiga golongan, salah satu golongan di antara mereka seperti pohon al-sunubir
yang tingginya 120 hasta. Golongan di antara mereka memiliki tinggi dan lebar
yang sama, yaitu 120 hasta, yang mana gunung dan besi tidak dapat berdiri
menghadapi mereka. Golongan yang lain memakan salah satu telinganya dan
berselimut dengan telinganya yang lain. mereka tidak menjumpai gajah, binatang
buas, unta, atau babi, kecuali memakannya. Dan jika dari mereka ada yang mati,
maka mereka akan memakannya. Barisan depan mereka ada di Syam, dan
pelayan minuman mereka mengambil air dari Timur sungai dan telaga Tibriyah”.

Dalam penafsirannya, syaikh Nawawi hanya menyebutkan sanad
terakhir. Dalam hal ini penulis belum menemukan rangkaain sanad secara
utuh, namun dalam kitab al-Fawaid al-Majmu’ah disebutkan bahwa hadis

tersebut diriwayatkan oleh ibn ‘Adiy, ibn Abi Hatim, ibn Ishaq al-‘Akashi

dan ibn Mardawaih dari Hudhaifah sebagaimana berikut:
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Hadis marfii’ ini ditetapkan oleh imam Abu Faraj ibn al-Jauzi dalam
mawdu’at-nya dan lainnya sebagai hadis palsu dan juga disepakati oleh al-
Shuyuti dalam a/-La’ali.’
Tidak diragukan bahwa ashab al-Kahf, Zulgarnayn, serta Ya’juj dan
Ma’juj adalah hakikat yang tsabit, al-kitab pun memberitahukan tentang

mereka. Namun, yang perlu ditelaah kembali yaitu khurafat-khurafat dan

"Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Shawkani, al-Fawa‘id al-Majmu’ah fi al-
Abhadith al-Mawdi’ah (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), 498.

*Muhammad ibn Muhammad Abu Syahbah, Israiliyyat dan Hadis-hadis Palsu TafSir
Alquran, trj. Mujahidin Muhayan (Depok: Keira Publishing, 2014), 344.
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mitos-mitos tentang mereka yang disusupkan ke dalam riwayat Islam, yang
tidak patut disandarkan kepada Rasulullah.

Contoh lain dalam surat al-Naml Ayat 44:
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Artinya:

Dikatakan kepadanya (Balqis) “masuklah ke dalam istana.” Maka ketika
dia (Balqgis) melihat (lantai istana) itu, dikiranya kolam air yang sangat besar,
dan singkapkannya(penutup) kedua betisnya, dia (Sulaiman) berkata,
“sesungguhnya ini hanyalah lantai istana yang dilapisi kaca.” Dia (Balqis)

berkata, “ya Tuhanku, sungguh, aku telah berbuat zalim terhadap diriku. Aku
berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan seluruh alam.”

Dalam menafsirkan ayat di atas, syaikh Nawawi menggunakan sebuah
riwayat yang menjelaskan bahwa sesungguhnya nabi Sulaiman memerintah
para setan sebelum kedatangan Balqis untuk membuat lubang yang
beratapkan kaca putih dan transparan, yang mana di dalamnya diisi dengan
air, ikan, dan katak dan berbagai jenis hewan laut. Maka ketika Balqis
melewatinya seakan-akan dia berjalan di atas permukaan laut dengan air di
bawahnya dan tidak dapat diusap/ disentuh. Orang yang tidak mengetahui hal
ini menyangka bahwa ini adalah air yang terbuka yang tidak ada penghalang
yang dapat mengahalangi seorang penyelam di dalamnya. Nabi Sulaiman
juga meletakkan ranjangnya di bagian depan permukaan laut, kemudian dia
duduk di atasnya.

Selanjutnya diikuti dengan sebuah riwayat dari Wahab bin Munabih dan

Muhammad bin Ka’ab, sebagai berikut:
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Artinya:

Wahab dan Muhammad bin Ka’ab berkata: sebab dari semua itu yaitu jin
berkata kepada nabi Sulaiman: sesungguhnya dalam pikiran Balqis ada
sesuatu, kakinya seperti kakinya keledai, dan betisnya banyak bulunya.
Maksud mereka (jin) adalah untuk menghalangi nabi Sulaiman menikah
dengan Balqis, karena mereka menyangka nabi Sulaiman akan menikahinya.
Mereka mebenci (Balqis). Karena sesunggguhnya mereka takut jika Sulaiman
menikah dan Balqis melahirkan, mereka akan terus menjadi budak Sulaiman.
Maka nabi Sulaiman ingin jin member itahu pikirannya dengan menyamar
istananya. Maka ketika Balqis berada di dalamnya, ra’y dan pikiran terasa
sangat tenang dan supaya melihat di bawah kakinya seperti lantai. Karena
sebelum nabi Sulaiman menikahinya, ia ingin mengetahui apa yang jin
katakan terhadap Balqis, kebenaran atau kebohongan.

Selain riwayat di atas, juga terdapat riwayat dari Wahab bin Munabbih

sebagai berikut:
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Berdasarkan riwayat di atas dijelaskna bahwa motif nabi Sulaiman
membangun istana yaitu untuk membuktikan ucapan dari jin, terkait kedua

kaki dan betis ratu Balqis, padahal yang diinginkan oleh nabi Sulaiman
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adalah untuk menunjukkan kuasa Allah SWT melalui istana yang dibangun
oleh nabi Sulaiman, yang tidak lain adalah makhluk Allah SWT. Allah
memanifesikan sebagian dari sifat kuasanya dengan memberikan kekuasaan
dan kemajuan yang tidak dimiliki oleh ratu Balqgis kepada nabi Sulaiman.
Allah memberikan ujian nabi Sulaiman dengan melihat betis Balqis agar
dapat memelihara sesuatu yang diharamkan. Nabi Sulaiman jauh lebih agung
dan mulia dari semua itu.’

Berbicara tentang ayat di atas, M. Quraish Shihab dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa segala riwayat yang tidak dapat dipastikan kebenarannya
seperti jalinan kisah cinta Nabi Sulaiman dengan ratu Balgis yang berujung
pada pernikahan hendaknya disingkirkan dari uraian tafsir. Cukuplah diambil
ibrah betapa luas dan agungnya kekuasaan Allah, serta kepatuhan nabi
Sulaiman terhadap Allah sekalipun telah diberikan segalanya oleh Allah
SWT."

Sedangkan dari segi sanad penulis belum menemukan rangkaian sanad
lengkapnya. Jumhur ulama menganggap Wahab ibn Munabbih termasuk
thigah, sementara al-Fallas berpendapat sebaliknya, Wahab adalah orang
yang da‘if. Senada dengan Wahab, Muhammad ibn Ka’ab yang memiliki
nama lengkap Abu Abdulah Muhammad ibn Ka’ab al-Qurazhi al-Madani,

menurut ibn Sa’ad, ia adalah orang yang thigah, alim, banyak meriwayatkan

*Syahbah, Israiliyyat dan Hadis...,350.
'""M. Quraish Shihab, TafSir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, vol. 10
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 232.
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hadis dan wara’. Dia juga termasuk salah seorang anggota sanad dalam
kutub al-Tis‘ah."!

Tidak seorangpun di antara imam kritik hadis yang mengatakan bahwa
Wahab bin Munabbih dan sebagainya adalah para pemalsu yang sengaja
berdusta. Namun karena banyaknya penukilan yang dilakukan Wahab dari
Ahli kitab dan juga pengetahuannya yang luas tentang kitab-kitab umat
terdahulu, sehingga tidak bisa dipisahkan anggapan bahwa Wahab adalah
salah satu penyebab masuknya israiliyyat dalam tafsir.

Penulis juga sepakat dengan jumhur terhadap Wahab dan juga
Muhammad bin Ka’ab. Sehingga tidak semua yang diriwayatkan darinya
serta merta ditolak.

Selain pada contoh di atas, kisah-kisah yang berkaitan israiliyyat dalam
kitab tafsir al-Munir li Ma’alim al-Tanzil yaitu dalam surat al-Ma’idah ayat
21-22. Surat al-Ma’idah ayat 31, diriwayatkan bahwa ketika Qabil
membunuh saudaranya, tubuhnya menjadi hitam, padahal sebelumya putih.
Maka Adam bertanya kepdanya tentang saudaranya. Qabil menjawab, “aku
bukanlah orang yang mengawasinya. ~Adam berkata, “kamu telah
membunuhnya. Oleh karena itu tubuhmu menjadi hitam”. Diriwayatkan juga
bahwa setelah peristiwa pembunuhan tersebut, nabi Adam tidak pernah
tertawa selama enam tahun.

Surat al-A‘raf ayat 143 tentang permohonan nabi Musa untuk melihat

Tuhannya. Surat al-A’raf ayat 159 tentang khurafat bani Israil. Surat Yusuf

“Syahbah, Israiliyyat dan Hadis..., 81.
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ayat 4 tentang nama-nama bintang yang dilihat nabi Yusuf dalam mimpinya.
Surat Yusuf ayat 24, dalam riwayat tersebut mengklaim bahwa ketika nabi
Yusuf tidak mengehentikan perbuatannya dengan melihat gambar ayahnya
yang menggigit jari-jarinya, maka Ya’qub memukul dadanya. Al-Zumar ayat

68, al-Buruj ayat 8 yang mengutip riwayat dari Wahab bin Munabbih.

3. Dakhil berupa hadis mawdu‘ (palsu)

Hadis-hadis palsu yang termuat dalam tafsir berkaitan dengan sebab-
sebab turunnya ayat dan juga yang berkaitan sirah nabi saw. di antara hadis-
hadis palsu tersebut ada yang tersembunyi dan tidak dapat diketahui
kepalsuannya kecuali para hafidh yang menguasai kaidah-kaidah kritik hadis
dan sejarah para rawi. Hadis ini banyak tersebar di kalangan sebagian penulis
dan ahli ilmu. Sedangkan hadis palsu tipe yang kedua yaitu hadis dapat
diketahui orang yang bukan ahlinya, karena memang hadis-hadis tersebut
bertentangan dengan akal dan telah disepakati para ulama.'?

Seperti penafsiran surat Tafsir Al-Shu‘ara’ Ayat 213:

Cpdandl (a0 S8 AT L) bl i g 260
Artinya:

Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan selain Allah, nanti
kamu termasuk orang-orang yang di azab."

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang mencari dunia dengan

memalingkan Allah dari akhirat merupakan tanda azab Allah yang dapat

“’Ibid., 437-438.
“Lajnah Pentashih mushaf Alquran, Algur’an al-Karim..., 376.
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menjauhkan dari Allah. Maka orang yang lebih jauh dari Allah merupakan
suatu azab yang besar. Oleh karena itu orang yang mencari sesuatu akan lebih
dekat dengan (apa) yang dicari, dan jauh dari selain (yang) dicari. Maka
pencari dunia akan lebih dekat dengan dunia dan jauh dari akhirat dan
sebaliknya pencari akhirat akan lebih dekat dengan akhirat, jauh dari dunia.

Sebagaimana penafsiran di atas, syaikh Nawawi mengutip sebuah hadis

berikut:
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Artinya:
Rasulullah SAW bersabda: kebaikan orang abrar adalah kejahatan orang
muqarrabin

Al-Abrar yaitu penduduk surga, hasanat yaitu mencari surga dan
muqarrabun adalah ahl Allah. Maka hasanat yaitu mereka yang hanya
menyembah Allah dan tidak mensekutukannya dengan yang lain. Maksudnya
yaitu kebaikan yang dilakukan oleh orang-orang biasa merupakan keburukan
bagi orang-orang yang sudah dekat dengan Allah, dalam hal ini seperti Nabi.

Dalam kitab al-Nakhbah al-Bahiyah fi al-Ahadith al-Makdhubah ‘Ala al-
Khair al-Bariyah bahwa hadis di atas bukanlah hadis, melainkan ucapan
yang umum.'* Dalam kitab al-Jumu’ al-Bahiyah lil‘agidah al-Salafiyah,

disebutkan bahwa hadis tersebut adalah gawl! dari al-Junaid," seorang ahli

“Muhammad al-Amir al-Kabir al-Maliki, a/-Nakhbah al-Bahiyah fi al-Ahadith al-
Makdhubah ‘Ala al-Khair al-Bariyahjuz 1 (Beirut: al-Maktab al-Islamiy, 1988), 53.

S Abu al-Mundhir Mahmud bin Muhammad bin Mustafa bin ‘Abd Latif al-Manyawi, a/-
Jumu’ al-Bahiyah lil ‘agidah al-Salafiyahjuz 2 (Mesir: Maktabah Ibn ‘ Abbas, 2005), 475.
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hikmah.'® Sedangkan dalam Mu’jam al-Munahi al-Latziyah wa Fawaid £f al-

Faz disebutkan bahwa hadis di atas bukanlah dari Rasulullah (Mawdu‘) yang

mana makna dan lafaznya itu batil."”

Penulis sendiri belum menemukan sanad lengkap dari hadis di atas,
namun ada sebuah hadis dengan redaksi yang maqglub dari hadis tersebut

dengan sanad sebagai berikut:
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Dari athar di atas terlihat bukan dari Rasulullah. Sejalan dengan
pernyataan sebelumnya bahwa athar tersebut berasal dari seorang ahli sufi,
ahli hikmah, sedangkan syaikh Nawawi menyandarkan kepada Rasulullah
SAW tanpa menyebutkan seorang perawi pun.

Selain tentang israiliyyat, kitab tafsir juga memuat hadis-hadis palsu
tentang keutamaan-keutamaan surat-surat dan ayat Alquran. Hadis-hadis
palsu terkait keutamaan suatu surat atau ayat juga banyak tersebar
dikalangan sebagian penulis dan ahli ilmu. Hal ini dimaksudkan untuk

. . . 1
memotivasi manusia untuk membaca Alquran'®.

'Abu ‘Abd Allahh Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-Ansari al-Khazarji
Shams al-Din al-Qurtubi, a/-/’/am bima fi Din al-Nasara min al-Fasad wa al-Awham juz
1 (Kairo: Dar al-Turath al-‘Arabi, T.th), 409.

"Bakar bin Abd Allah Abu. Zayd bin Muhammad bin ‘Abd Allah bin Bakar bin
‘Uthman bin Yahya bin Ghaihab bin Muhammad, Mu’jam al-Munahi al-Latziyah wa
Fawaid fi al-Faz (Riyad: Dar al-* Ashimah linshr wa al-Tawzi’, 1996), 228.

'®Syahbah, Israiliyyat, 437-439.
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Seperti penafsiran syaikh Nawawi dalam surat al-‘Adiyat ayat 6

sebagaimana berikut:

Artinya:

“sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada
Tuhannya”.

Dalam menafsirkan ayat tersebut, syaikh Nawawi meggunakan hadis

yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ka‘ab sebagaimana berikut:
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Dalam kitab al-Siraj al-Munir mengutip tafsir al-Baidawiy yang
mengikuti Zamakhshary juga menggunakan riwayat tersebut dan dinilai

sebagai hadis mawdu‘.*’

4. Dakhil berupa hadis da’if
Dakhil dalam hal ini dimaksudkan pada hadis-hadis yang kehilangan
satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadis sahih atau hasan. Seperti

ketika Syaikh Nawawi menafsirkan surat Taha ayat 90:

" Al-Qur’an, 100: 6.

*°|-Bantani, Marah Labid, Jilid 2., 657.

*'Shams al-Din, al-Siraj al-Munir fi al-‘I‘anah ‘Ala Ma’rifah ba‘d Ma‘aniy Kalam
Rabbuna al-Hakim al-Khabir (Kairo: Matbaqah Bulaq, 1285 H).
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Artinya:

Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai
kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu dan
sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku
dan taatilah perintahku".

Untuk menafsirkan ayat tersebut, syaikh Nawawi mengutip sebuah hadis

tanpa menyebutkan seorang sanad, sebagaimana hadis berikut:
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Setelah melakukan penelitian, penulis mendaptkan sebuah hadis dalam

kitab Amali ibn Bashran sebagai berikut:
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Dari rangkaian sanad tersebut, terdapat beberapa perawi yang tidak bisa
diketahui kredibilitasnya. Seperti Husain ‘Abd al-Baqi, ‘Abdullah bin
Ahmad, Ishaq dan juga Mugqatil. Selain itu tidak ada riwayat lain yang dapat

mengangkat kedaifannya. Contoh lain dalam surat al-Insan ayat 20:

w
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*Al-Qur’an, 76:20.
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Artinya:

Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.

Dalam menafsirkan ayat di atas, syaikh Nawawi mengutip sebuah hadis

dengan tanpa menyebutkan seorang sanad pun. Sebagaimana berikut:

°.
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Setelah dilakukan penelitian, hadis tersebut diriwayatkan oleh ibn Abi
al-Dunya dari al-°‘A’mash dari Thauri yang melihat dari ibn ‘Umar. Dalam
kitab al-lyanah al-Shari‘ah al-Firqah al-Najiyah disebutkan bahwa hadis
tersebut diriwayatkan oleh Sa‘id ibn Jubayr sanadnya da‘if. Selain itu dalam
kitab D/a‘if al-Targhib wa al-Tarhib karya Muhammad Nasir al-Din al-Baniy
hadis tersebut juga dinyatakan dlaf.”?

Contoh lain juga terlihat dalam menafsirkan surat al-Dukhan ayat 29:

bl S G5 L0, 2 L G
Artinya:

Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi
tangguh.

Dalam menafsirkan ayat tersebut, syaikh Nawawi mengutip sebuah hadis

sebagai berikut:

“Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy, Da%f al-Targhib wa al-Tarhib, Jilid 2 (Riyad:
Maktabah al-Ma“arif, T.th), 243.
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Sementara itu, dalam kitab al-Mu‘jam al-Awsat karya Sulaiman bin

Ahmad disebutkan rangkaian sanadnya sebagai berikut:
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Dalam kitab al-Matalib al-‘Aliyah bizawa’id al-Masanid al-Thamaniyah
karya Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali disebutkan bahwa riwayat tersebut adalah
Da‘if. Sementara itu dalam kitab Sunan al-Tirmidhi disebutkan bahwa hadis
tersebut adalah gharib, yang mana dalam rangkaian sanadnya diriwayatkan
oleh Musa bin ‘Ubaidah dan Yazid bin Aban al-Raqashy yang keduanya
dinilai da‘if. Selain itu dalam Musnad Abi Ya‘la karya Abu Ya‘la Ahmad
menyatakan bahwa hadis tersebut adalah da‘f.”’
Selain pada contoh di atas, bentuk dak#hil/ berupa hadis da7f lainnya
dalam kitab tafsir al-Munir li Ma’alim al-Tanzil yaitu dalam surat al-Naml

ayat 82, diriwayatkan bahwa akan munculnya dabbah dari Safa dengan

membawa tongkat nabi Musa dan cincin nabi Sulaiman. Kemudian binatang

*Sulaiman bin Ahmad bin Ayub, al-Mu‘jam al-Awsat, Juz. 6 (Kairo: Dar al-Haramain,
T.th), 296.

Muhammad bin ‘I.sa bin Sawrah bin Musa bin al-Dahak, Sunan al- Tirmidzijilid 5, Cet.
2 (Mesir: Shirkah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babiy al-Halbiy, 1975), 380.
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tersebut memukulkan tongkat nabi Musa kepada wajah orang mukmin tepat
pada kedua matanya, sehingga bercahaya. Berbeda ketika dipukulkan ke
hidung orang kafir yang berubah menjadi hitam.

Surat al-Dukhan ayat 54, dalam hal ini syaikh Nawawi mengutip sebuah
hadis dari Anas yang dinilai Baihaqi sanadnya majhul, al-Mundziriy dan al-
Baniy menilainya da%f al-Haqqah ayat 17, yang menjelaskan tentang
malaikat-malaikat penjaga ‘Arsh dan disebutkan dalam kitab al-Majalasah wa
Jawahir al-‘Ilm bahwa hadis tersebut adalah da%f Surat al-Ma’arij ayat 3
Abdullah bin Muhammad yang dinilai Abu Hatim dan ‘Iddah sebagai /ain al-
hadith serta oleh Khuzaimah dinilai /a ahtaj bih, selain itu ‘Amr bin Abi al-
Mugaddam juga dinilai ibn hajar sebagai orang yang da‘if.

Surat Al-°Alaq ayat 5, dalam hal ini syaikh Nawawi menggunakan hadis
munkar. al-Takathur ayat 1 yang menggunakan hadis tentang keutamaan
membaca surat al-Takathur, bahwa membaca surat al-Takathur sama halnya
dengan membaca seribu ayat dari Alquran. Beberapa literatur menganggap
bahwa hadis tersebut adalah da‘if seperti da“if al-Tarhib wa al-Targhib dan al-

Mustadrak ‘ala al-Sahihin.

B. Analisa Terjadinya al-Dakhil dalam TafSir al-Nawawi
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, fenomena dakhil telah ada sejak
Rasulullah masih hidup yang ditandai dengan munculnya hadis-hadis palsu
meskipun belum begitu marak seperti pasca wafatnya Rasulullah. Berbagai

bentuk adanya dakhil tidak terlepas dari berbagai faktor, baik internal maupun
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eksternal. Salah satu penyebab terjadinya a/-Dakhil adalah pembuangan sanad
dalam menukil suatu riwayat. Tafsir al-Munir li Ma‘lim al-Tanzil atau tafsir
Marah Labid meskipun condong pada bi al-Ra’y, namun juga tidak menafikan
akan pengambilan riwayat, dan tidak jarang melakukan pemotongan sanad,
bahkan terkadang hanya meyebutkan ruwiya ‘an, qala Sallah ‘alayh wa sallam.
Al-Zahabiy menjelaskan tahap-tahap melemahnya tafsir b/ al-Ma’thur,
yaitu pada masa sahabat, mereka selektif dalam memilih sumber yang sahih
untuk diriwayatkan. Kemudian pada masa tabi’in mulai muncul adanya
pemalsuan, sehingga para tabi’in menyeleksi dengan ketat dan tidak akan
menerima suatu hadis kecuali disertai dengan sanad dan kredibilitas perawinya
diakui. Berlanjut pada penyusunan kitab tafsir, sebagian mufassir melakukan
pemotongan sanad hadis, sehingga bercampurlah antara yang sahih dan cacat.
Menanggapi hal ini, al-Zarqani mengatakan:

Banyak perkataan yang dikutip yang dinisbatkan kepada Rasululah saw, sahabat
atau tabi’in tanpa menyebutkan sanad dan tanpa menyeleksi lebih dahulu, hal ini
menyebabkan bercampurnya antara yang benar dan yang batil. Ditambah lagi ada yang
menafsirkan dengan menggunakan logika (ra’y) dan menjadikan hadis sebagai dasar,
namun tanpa disertai penyebutan sanadnya. Kemudian generasi setelahnya mengutip
hadis tersebut dengan anggapan bahwa hadis tersebut memiliki dasar yang kuat,
sementara mereka tidak meneliti terlebih dahulu sumber riwayat tersebut serta
perawinya.”®

Dari beberapa bentuk dak#il khususnya dalam bentuk naql yang ada pada
kitab tafsir al-Munir Ii Ma’alim al-Tanzil, penulis mendapati sebagian di
antaranya berbentuk hadis da‘7f (lemah) atau mawdu’ (palsu), sebagian berupa

riwayat israiliyyat. Dari beberapa bentuk dakhil yang dapat penulis ungkap,

*Muhammad Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, Jilid 1 (al-Halbi: Matba‘ah
‘Isa al-Babi al-Halbiy, T.th), 491.; Maryam Shofa, “ad-Dakhil dalam Tafsir a/-Jami’ Ii
Ahkam al-Qur’an Karya al-Qurtubi: Analisis Tafsir Surah al-Baqarah”, Suhuf; vo. 6, No.
2,2013, 289-290.
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faktor yang memicu adanya a/-Dakhil dalam kitab tafsir al-Munir i Ma’alim al-
Tanzil yaitu karena kurang selektif dalam mengutip hadis yang digunakan dalam
penafsirannya, selain itu syaikh Nawawi juga tidak mengomentari terkait sumber
yang digunakan.

Syaikh Nawawi adalah seorang ulama yang sangat wira’7 dan juga ‘alim
dalam segala literatur keilmuan islam. Ke-wira 7-an syaikh Nawawi juga terlihat
dalam menafsirkan suatu ayat, meskipun menggunakan riwayat-riwayat
israiliyyat dan juga hadis da’if, syaikh Nawawi tidaklah menggunakan serta
merta dalam segala persoalan, melainkan hanya sebatas pada kisah-kisah
terdahulu dan juga motivasi dalam beribadah. Namun terlepas dari persoalan
matan, syaikh Nawawi tidak begitu menyeleksi dan mengomentari sanad hadis
yang digunakan. Sehingga seakan-akan semua riwayat yang dinukil adalah
berasal dari Nabi saw. Seperti ketika syaikh Nawawi menafsirkan surat al-
Shu’ara’ ayat 213, yang seakan-akan itu adalah dari Rasulullah, namun setelah
diteliti gaw/ tersebut merupakan dari seorang sufi, ahli hikmah. Contoh lain
ketika syaikh Nawawi menafsirkan surat al-‘Adiyat ayat 6 yang mengutip hadis
tentang keutamaan membaca surat al-‘Adiyat, hal ini dimaksudkan untuk
memotivasi para pembaca dengan memberikan gambaran pahala yang didapat.

Adapun penggunaan hadis-hadis da7f yang digunakan syaikh Nawawi
dimungkinkan mengikuti pendapat yang membolehkan pengamalan hadis da‘7f
secara mutlak, dengan alasan bahwa hadis da%f lebih kuat daripada pendapat
manusia. Selain itu, mengingat istilah a/-dakhil sendiri sebagaimana penuturan

Ibrahim Shu’ayb, pertama kali dicetuskan dan diperkenalkan kepada publik tahun
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1980-an oleh Ibrahim Khalifah melalui bukunya a/-Dakhil 1 al-Tafsir. sementara
itu syaikh Nawawi wafat pada tahun 1879, yang berarti 100 tahun sebelum
kemunculan istilah dakhil itu sendiri, sehingga kemungkinan syaikh Nawawi
menilai bukanlah suatu dakhil.

Terlepas dari kekurangan yang ada, kitab tafsir al-Munir li Ma‘alim al-
Tanzil karya syaikh Nawawi merupakan salah satu produk tafsir yang tetap
gemilang di tengah-tengah pembaharuan umat Islam sampai saat ini. Hal ini
terbukti dengan banyaknya kajian kitab tafsir al-Munir li Ma‘alim al-Tanzi
dikalangan pondok pesantren yang patut untuk dijadikan rujukan umat Islam
dalam memahami maksud ayat Alquran. selain bahasanya yang mudah dipahami,
penjelaan yang diberikan juga fokus pada yang dikaji. Kitab ini juga telah
memberikan sumbangsih pemikiran yang cukup besar kepada masyarakat luas,

serta menjadi khazanah tersendiri sepanjang dunia keilmuan.



